BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dan analisis
data yang telah diuraikan sebelumnya adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan rekapitulasi karakteristik sosial — ekonomi responden di
Kota Tegal, didapatkan hasil bahwa responden adalah paling banyak
berjenis kelamin perempuan (53%), berusia 18 — 25 tahun (43%),
berpendidikan terakhir SMA (57%), memiliki pekerjaan sebagai pelajar
atau mahasiswa (50%), dan memiliki pendapatan perbulan < 500.000
(47%). Sedangkan rekapitulasi karakteristik perjalanan responden di
Kota Tegal, mendapatkan hasil bahwa sebagian besar responden
pernah menggunakan moda angkutan on/ine dan konvensional (80%)
dan 63% dari 270 responden lebih memilih angkutan on/ine sebagai
moda transportasi sehari-hari mereka. Maksud tujuan perjalanan
responden terbanyak adalah untuk pendidikan (45%), dengan
frekuensi perjalanan tidak menentu (43%), waktu perjalanan
terbanyak dilakukan pada pagi hari (58%) dengan jarak tempuh
terbanyak < 5 km (36%).

2. Berdasarkan hasil kuesioner, faktor yang menjadi pertimbangan
responden dalam memilih moda transportasi tersebar adalah karena
faktor kecepatan atau waktu tempuh (29%), diikuti dengan faktor
kenyamanan (23%), kemudian faktor biaya perjalanan (20%), faktor
jarak tempuh (14%), waktu tunggu (9%) dan terakhir adalah faktor

keamanan atau keselamatan (5%).

3. Berdasarkan rekapitulasi tingkat kepuasan responden, didapatkan hasil
36% responden merasa puas dengan angkutan Online, 32% merasa
cukup puas, 18% tidak puas dan 14% sangat puas. Berdasarkan
perhitungan dengan perankingan semua variabel, didapat nilai
kepuasan responden terhadap angkutan online sebesar 0,667 atau

66,7%. Faktor terbesar yang mempengaruhi kepuasan moda angkutan
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online adalah adalah kondisi fisik kendaraan (14,13%) dan faktor

terendahnya adalah biaya perjalanan (8,64%).

Pada angkutan konvensional, sebagian besar responden menilai tidak
puas (45%), 32% cukup puas, 17% puas dan hanya 6% saja yang
merasa sangat puas. Hasil perhitungan perangkingan seluruh variabel
diperoleh nilai kepuasan 0,442 atau 44,2%. Faktor yang paling
mempengaruhi ketidakpuasan dari angkutan konvensional adalah dari
segi keamanan (9,7%) dan kenyamanannya (9,8%), sedangkan faktor
biaya merupakan satu-satunya yang mempunyai tingkat kepuasan
tertinggi (43%). Tabel perbandingan kepuasan antara kedua moda

terlampir.

4. Hasil permodelan utilitas pemilihan moda adalah sebagai berikut:

a. Model utilitas pemilihan moda pada atribut biaya perjalanan

adalah sebagai berikut:
(Uao— Uak) = -0,52855+ 0,05423AX1

Probabilitas penumpang yang akan memilih angkutan

konvensional akan memiliki nilai lebih dari 50% jika selisih biaya

perjalanan antara moda angkutan online dan konvensional lebih

dari Rp 9745. Bila selisih biaya perjalanan kurang jumlah tersebut,

maka probabilitas penumpang memilih moda angkutan

konvensional akan turun dan moda angkutan on/ine akan naik.

b. Model utilitas pemilihan moda pada atribut waktu tunggu adalah

sebagai berikut:
(Uao— Uak) = -0.18068+ 0.03288.AX1

Pada saat selisih waktu tunggu sebesar 5,49 menit, maka

responden cenderung tidak mempermasalahkan pemilihan moda

transportasi atau pilihan berimbang. Jika waktu tunggu angkutan

online lebih dari 5,49 menit maka probabilitas angkutan on/ine

akan menurun dan probabilitas angkutan konvensional untuk

dipilih akan semakin besar dan sebaliknya.
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c. Model utilitas pemilihan moda pada atribut waktu tempuh adalah
sebagai berikut:
(Uao— Uak) = -0.195439+ 0.029605.AX2
Probabilitas pemilihan moda responden akan mencapai nilai
50% atau berimbang jika selisih waktu tempuh perjalanan antara
moda angkutan on/ine dan konvensional sebesar 6,6 menit yang
artinya responden tidak terlalu mempermasalahkan pemilihan
modanya. Jika selisih waktu tempuh perjalanan kurang dari 6,6
menit, maka probabilitas responden untuk memilih moda
transportasi online akan meningkat dan mengakibatkan

probabilitas pemilihan angkutan konvensional akan menurun.

V.2. Saran

1. Untuk meningkatkan minat konsumen pada transportasi umum
konvensional, bagi penyedia jasa transportasi konvensional (angkot) di
Kota Tegal disarankan agar dapat meningkatkan kualitas keamanan
dan kenyamanan pada angkot serta memperbaiki kondisi fisik
angkutan yang sudah tidak layak karena faktor yang paling
mempengaruhi ketidakpuasan terhadap angkutan konvensional di Kota

Tegal berdasarkan penelitian ini adalah ketiga faktor tersebut.

2. Bagi penyedia jasa transportasi berbasis online, untuk dapat
meningkatkan minat konsumen dapat dilakukan dengan menurunkan
tarif biaya atau dengan memberi promo-promo khusus bagi pelanggan
namun tetap mempertahankan atau meningkatkan kualitas keamanan

dan kenyamanannya.

3. Diharapkan penelitian ini kedepannya dapat dikembangkan lebih lanjut
agar dapat menemukan solusi yang lebih baik untuk meningkatkan
minat masyarakat terhadap angkutan konvensional yang lebih bersifat

massal.
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